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Fonsep sustainbility dalam
Hkunkans

Keberlanjutan (sustainability) dalam akuntansi adalah
pendekatan yang menyeimbangkan tujuan ekonomi dengan aspek
sosial dan 1lingkungan perusahaan. Definisi keberlanjutan
sendiri adalah kemampuan suatu entitas untuk memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Triple Bottom Line (TBL) "Profit, People, Planet” merupakan
model akuntansi yang tidak hanya memperhatikan laba
(profit), tetapi juga aspek sosial (people), dan Tingkungan
(planet).
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Memperluas peran akuntansi bukan hanya
mencatat transaksi ekonomi, namun juga
memperhatikan dampak sosial dan Tingkungan.
Social accounting membantu perusahaan
menunjukkan kontribusi pada 1su-i1su seperti
kesetaraan upah, penciptaan lapangan kerja,
serta pengelolaan 1imbah dan sumber daya.




Pelaporan SOGS [Suskainable
Development Goals Reporting]

Pelaporan SDGs bertujuan menunjukkan kontribusi perusahaan *{}}
terhadap 17 tujuan pembangunan berkelanjutan yang
dipublikasikan PBB sejak 2016. Perusahaan diharapkan
mengintegrasikan indikator SDGs, seperti pengurangan
kemiskinan, pendidikan, konsumsi berkelanjutan, dan aksi
1ik1i1m, ke dalam laporan keberlanjutan mereka.
Standar GRI (Global Reporting Initiative) menjadi acuan
utama dalam pelaporan keberlanjutan dan SDGs.
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Tantangan dan lmplikasi Hkunkans
terhadap Felaporan SHGE
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Tantangan utama pelaporan SDGs antara lain :

1) Kompleksitas dan biaya
2) Keterbatasan data dan standar
3) Transparansi dan akuntabilitas
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Sustainability dalam akuntansi mengintegrasikan aspek
ekonomi, sosial, dan 1lingkungan untuk menciptakan
pelaporan yang komprehensift dan relevan bagil pemangku
kepentingan. Pelaporan SDGs dengan standar GRI memandu
perusahaan dalam mengukur dan mengkomunikasikan kontribusi
mereka terhadap pembangunan berkelanjutan. Namun,
pelaporan 1ni1 menghadapi tantangan seperti kompleksitas
proses, keterbatasan data, dan kebutuhan komitmen internal
yang kuat.
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